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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis secara konseptual hakikat al-insan dalam al-Qur‟an 

(Q.S Al-„Alaq ayat 1-5) dan implementasinya dalam proses pembelajaran.  Penelitian ini sangat 

perlu dilakukan untuk mengetahui apakah al-Insan memiliki potensi untuk memiliki ilmu 

pengetahuan dan mengembangkan potensi diri dan untuk meluruskan pemikiran sebagian orang 

bahwa manusia tidak hanya memiliki sifat lupa dan lupa. Adapun metode penelitian ini 

menggunakan menggunakan metode deskriptif analisis, yaitu memaparkan secara mendalam 

dengan secara obyektif sesuai dengan data yang dikumpulkan mengkaji hakikat manusia. Selain 

itu, sumber daya manusia memegang peranan besar terhadap kesejahteraan dan kemakmuran 

dunia. Sementara di sisi lain, keunikan manusia membuat penelitian ini menjadi penting 

dilakukan. Dengan menelaah isi kandungan al-Qur‟an khususnya surat Al-Alaq ayat 1-5,  

sedangkan yang menjadi temuan dalam penelitian ini adalah bahwasanya al-Insan diciptakan 

dari segumpal darah yang hina kemudian Allah jadikan menjadi makhluk paling mulia diantara 

semua makhluk lainnya, setiap manusia memiliki hak dan tanggung jawab di atas muka bumi, 

setiap manusia memiliki potensi untuk mengembangkan ilmu pengetahuannya, dalam 

pembelajaran sebagai seorang murid dan guru ditekankan untuk memperbaharui niatnya setiap 

saat dan tujuan pembelajaran tidak terlepas dari mengesakan Allah SWT serta senantiasa 

mengharap rahmat dan ridhanya.  

Kata Kunci: Hakikat al-Insan, Al-Qur‟an, Proses Pembelajaran 

 

Abstract 

This study aims to conceptually analyze the essence of al-insan in the Qur'an (Q.S Al-'Alaq 

verses 1-5) and its implementation in the learning process.  This research is very necessary to 

find out whether al-Insan has the potential to have science and develop self-potential and to 

straighten out some people's thinking that humans do not only have the nature of forgetfulness 

and forgetfulness. . The research method uses the descriptive analysis method, which is to 

explain in depth objectively according to the data collected to study human nature. In addition, 

human resources play a major role in the welfare and prosperity of the world. Meanwhile, on the 

other hand, the uniqueness of humans makes this research important. Meanwhile, on the other 

hand, the uniqueness of humans makes this research important. By examining the content of the 

Qur'an, especially Surah Al-Alaq verses 1-5, while what was found in this study is that al-Insan 

was created from a clot of despicable blood and then Allah made it the most noble creature 

among all other creatures, every human being has rights and responsibilities on earth, every 

human being has the potential to develop his science,  in learning as a student and teacher is 

emphasized to renew their intentions at all times and the purpose of learning is inseparable 

from praying to Allah SWT and always hoping for His mercy and pleasure. 

Keywords: The Essence of al-Insan, Al-Qur'an, Learning Process 

 

PENDAHULUAN  

Al-Insan adalah makhluh yang paling baik dan sempurna diantara sekian banyak makhluk 

ciptaan Allah dengan keunikannya, kelebihannya dan keistimewaan yang diberikan 

dibandingkan dengan makhluk ciptaan lainnya. (Saihu, 2019)  Istilah al-Insan  yang sangat 
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masyhur dikalangan ummat manusia khususnya ummat Islam dikatakan bahwa al-Insan  adalah 

hewan yang berakal/berpikir (al-insan hayawanun natiq) (Miftah Sarif, 2017) 

Islam memiliki dua kitab pedoman dalam hidup yaitu al-Qur‟an dan hadist Nabi Muhammad 

SAW semua isi kandungan yang ada didalamnya mulai dari hukum syariat, sirah kisah-kisah 

orang terdahulu, ajaran perbaikan akhlak sampai dengan perintah mentauhidkan Allah, bagitu 

juga dengan ayat atau hadist yang mengandung perintah dan larangan semuanya tidak terlepas 

dengan ghirah insaniyyah,  maka keberadan kedua kitab tersebut dikhususkan untuk insan 

manusia sebagai pedoman dalam hidup dan kehidupannya (Achmad Mubarok, 2002) 

Seorang ilmuan filsafat muslim yang bernama Ibnu Arabi mengatakan tidak makhluk yang 

lebih baik dan sempurna selain manusia yang memiliki kebebasan hidup, berpengetahuan, 

mampu berkehendak, berbicara dengan indah, mampu melihat, mendengar serta Allah berikan 

akal pikiran untuknya sehingga hanya manusia yang bisa pemimpin  di atas muka bumi (Samsul 

Nizar, 2002).  Seorang ulama besar „Abbas Mahmud al-„Aqqad memberikan komentar bahwa 

manusia merupakan  makhluk mukallaf  yakni makhluk yang diberi amanah untuk memikul 

tanggung jawab dan manusia merupakan makhluk yang gambaran  Allah SWT  ( رة )علي صو 

 Senada dengan yang dikutip oleh Kadar M Yusuf Dalam (Abbas Mahmud al-Aqqad, 1996)الخالق

tafsir al-Azhar dijelaskan bahwasannya al-Insan adalah sebaik-baik makhluk yang diciptakan 

oleh Allah SWT baik secara lahiriyah maupun secara bathiniyyah karena pada diri manusia 

diberikan akal pikiran sebagai pengatur dan khalifah di atas muka bumi.  (Kadar Yusuf, 2019)  

Dalam konteks  intlektual istilah manusia dalam al-Qur‟an disebutkan makhluk terbaik yang 

diberi akal sampai akhirnya mampu untuk mempelajari ilmu pengetahuan serta mampu 

melakukan analis dan penalaran dalam setiap bidang ilmu (Abdul Haris, 2018)  Sedangkan 

dalam pandangan ilmu sosiologi al-Insan dalam al-Qur‟an disebut dengan an-nas yang 

menunjukkan pada hakikat al-Insan sebagai makhluk bersosial secara menyeluruh. (Damayanti, 

2021)   Selanjutnya menurut Kadar M. Yusuf menyebutkan bahwa sebanyak 65 kali  jumlah 

kata al-insan terulang dalam al-Qur‟an, sedangkat kata yang menyerupai  yang mirip dengan 

kata "al-Insan," yakni "al-insu," " dan kata "an-Nas,"  terulang  dengan jumlah 328 kali. (Yusuf, 

K. M. 2019). Dan yang menjadi fokus pembahasan dalam riset ini adalah “hakikat al-insan 

dalam al-quran dan implementasinya dalam proses pembelajaran” 

 

METODE  

Adapun yang menjadi jenis penelitian yang digunakan dalam penyusunan artikel ini adalah 

penelitian kepustakaan (library research), dimaksud untuk mendapatkan informasi secara 

lengkap dan menentukan tindakan yang akan diambil dalam kegiatan ilmiah. Dalam penelitian 

ini data diolah dan digali dari berbagai buku dan articel yang memiliki keterkaitan dengan 

articel ini. Adapun articel ini menggunakan metode deskriptif analisis, yaitu memaparkan secara 

mendalam dengan apa adanya secara obyektif sesuai dengan data yang dikumpulkan. Penelitian 

kepustakaan adalah penelitian yang dilakukan hanya berdasarkan atas karya tertulis, termasuk 

hasil penelitian baik yang telah maupun yang belum dipublikasikan. (Banjir Embun, 2024) 

Meskipun merupakan sebuah penelitian, penelitian dengan studi literatur tidak harus turun ke 

lapangan dan bertemu dengan responden. Data-data yang dibutuhkan dalam penelitian dapat 

diperoleh dari sumber pustaka atau dokumen. (Zed, M, 2014)   

 

HASIL DAN DISKUSI 

  Diantara semua makhluk yang diciptakan Allah maka manusia adalah yang paling 

sempurna dan sebaik-baik ciptaan, dalam hal ini dikarenakan Allah SWT menitipkan akal dan 

pikiran dalam diri manusia dan hal inilah yang membedakan manusia dengan makhluk lainnya 

sebagaiman firman Allah SWT dalam (Q.S At-Tin ayat 4):  

ينٍ  ِْ ٔٓ أحَْسَيِ تقَْ يَ فِ
ًسََٰ  لقَدَْ خَلقٌَْاَ ٱلِْْ

Artinya: Sungguh  telah Kami ciptakan  manusia dalam sebaik-baik ciptaan (bentuk) (Q.S 

At-Tin ayat 4) 

Imam Al-Mawardi memberikan penafsiran dalam penjelasan  احسن تقويم memiliki beberapa 

makna diantaranya adalah: 1) al-Insan  lebih kuat dibandingkan makhluk lainnya 2) manusia 

diberikan akal dan pikiran sementara keduanya tidak diberikan kepada makhluk lainnya. 3) 

manusia memiliki sifat yang sangat adil 4) manusia adalah sebaik-baik makhluk. (al-Mawardi, 

1990) 
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Adapun cici-ciri unik yang ada pada manusia adalah bisa mengembangkan diri dengan ilmu 

pengetahuan, dapat berbicara dengan kalam yang sempurna, memiliki peradaban dan mampu 

membedakan antara yang hak dan yang batil (yang baik dan yang buruk) yang mencerminkan  

al-Insan  itu sendiri, selain itu yang membedakan al-Insan  dengan makhluk lain 1) manusia 

memiliki segala bidang ilmu. 2) memiliki postur tubuh atau anggota tubuh yang sempurna. 

(Wajdi  Farid, 2000) Oleh karena itu, sangat wajar bahwasanya wahyu yang pertama yang 

diterima Nabi Muhammad SAW adalah surat Al-„Alaq ayat 1-5 dalam ayat tersebut sangat jelas 

ada dua kali pengulangan kata al-Insan  hal ini menunjukkan bahwa makhluk pertama yang 

diperkenalkan Allah kepada Nabi Muhammad adalah al-Insan  (manusia) (Lubis S.A, 2021) 

Dalam Al-Qur‟an dijelaskan bahwa ada dua tahap yang berbeda dalam penciptaan al-Insan  

yaitu: 1)  proses  primordial. Yakni proses penciptaan abul al-Insan  Nabi Adam. 2) Proses 

penciptaan selain nabi Adam. yakni proses penciptaan manusia lewat hubungan biologis suami 

istri yang sudah banyak dijelaskan dalam perspektif ilmu sains atau ilmu kedokteran (Nizar 

Samsul, 2002) 

1. Hakikat Al-Insan 

Kata al-insan biasa diartikan dengan manusia kata ini secara dinisbatkan kepada kaum 

laki-laki dan perempuan walaupun ada pendapat lain yang mengatakan bahwa khusus untuk 

perempuan menggunakan kata al-insanah. Adapun bentuk  هفزد kata al-insan jamak dari kata 

anaasiya  anaasiyyaty dan anaasy dengan membaca dua harkat husuf alif (Wajdi Farid M 

2000). Pendapat lain menjelaskan bahwa kata al-Insan asal katannya الاًس yang artinya 

manusia, pasangan dari الجي yang kalau diartikan maknanya adalah jinak dan bersosial. (Al-

Ashfahani Raghib 2017) secara bahasa maknanya adalah harmonis, jelas, tampak, halus dan 

lembut. (Miftah Sarif, 2017) Dalam kamus lain kata  al-insan berasal dari kata insiyaan yang 

diartikan dengan sifat lupa. (Iskandar & Najmuddin , 2014) hal ini menunjukkan bahwa 

manusia adalah makhluk yang sering melupakan dan mengingkari (kufur) nikmat yang 

dianugrahkan Allah kepadanya (Amrullah Karim, 2015) Manusia sering lupa ketika 

diberikan ujian berupa nikmat begitu juga sebalik lupa kepada Allah ketika diberikan ujian 

dalam kesusahan dan rintangan. 

Pendapat yang lain dijelaskan bahwa kata al-insan diambil dari akar kata insun yang 

berarti “senang”, “jinak” dan “harmonis”, atau ia terambil dari asal kata nasiya- yansa- 

nasyan yang berarti “lupa”. Ada juga pendapat yang mengembalikan asal katanya kepada 

naus  yang berarti “pergerakan” atau “dinamika”. Makna-makna di atas dengan jelas sudah 

memberikan penjelasan bahwa manusia memiliki banyak sifat yang melekat pada dirinya 

diantaranya adalah manusia ada sifat lupanya, harmonis, berkeluh kesah, tumbuh 

berkembang, memiliki perasaan senang dan kebahagian. (Shihab, 1997) 

Untuk mengetahui lebih jauh dan lebih dalam penjelasan tentang hakikat kata al-insan, 

menurut Aisyah Abdurrahman bisa dilihat dari surat al-„Alaq ayat 1-5 yang merupakan surat 

yang pertama kali turun: 

بكَِّ ٱلَّذِٓ خَلقََ ٱقْزَأْ بِٱسْنِ رَ   

يَ هِيْ عَلقَ ًسََٰ  خَلقََ ٱلِْْ

رَبُّكَ ٱلْْكَْزَم َّ  ٱقْزَأْ 

 ٱلَّذِٓ عَلَّنَ بِٱلْقلَنَِ 

يَ هَا لنَْ يعَْلنَْ  ًسََٰ  عَلَّنَ ٱلِْْ

Artinya :  Bacalah dengan (menyebut) nama Allah yang menciptakan Allah telah 

menciptakan manusia dari segumpal darah. Bacalah, dan Rabmulah yang Maha pemurah, 

Yang mengajarkan (manusia) dengan perantaran qalam Allah mengajarkan  manusia apa 

yang belum diketahuinya. 

Dalam surat Al-„Alaq ayat 1-5 di atas kata al-insan terulang  sebanyak dua kali sehingga 

bisa dipahami bahwasanya surat al-„Alaq ayat 1-5 mengandung tiga makna: 1) manusia 

tercipta dari segumpal darah kemudian Allah kaitkan dengan proses penciptaan manusia 2) 

manusia disandingkan dengan keahsanannya dengan diberikan ilmu pengetahuan 3) manusia 

memiliki sifat dan watak yang harus dikembangkan melalui proses belajar mengajar agar 

menjadi manusia yang menjunjung tinggi perintah Tuhannya sehingga menjadi hamba yang 

taat dalam menghambakan dirinya kepada Allah SWT (Abdurrahman, 2018) Ayat diatas 

juga dapat memberikan gambaran umum terhadap manusia. Pertama, menunjukkan 

bahwasanya  manusia diciptakan dari „alaqah (segumpal darah). Kedua, menjelaskan 
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bahwasanya manusia memiliki kelebihan khususs dengan ilmu. Ketiga, manusia adalah 

berpotensi memiliki sifat sombong yang bisa menyebabkannya bisa lupa kepada dzat yang 

menciptakan. (Aisyah Abdurrahman, 1997) 

Selanjutnya yang menjadi poin penting dalam surat al-'Alaq ayat 1-5 adalah perintah 

untuk membaca dalam bentuk fiil amar اقزأ (bacalah). Perintah membaca dalam ayat ini tidak 

hanya membaca secara tekstual akan tetapi manusia juga dituntut agar mampu membaca 

alam semesta dan yang ada dalam lingkaran kehidupan. Makna "iqra" dan "qalam", yang 

dijelaskan dalam Surah al-'Alaq ayat 1-5, sangat dalam maknanya untuk dipelajari dengan 

cara melakukan analisis, mengembangkan potensi diri, meningkatkan keterampilan hidup 

serta mampu berpikir kritis. (Pratama, 2019) 

Jika digali lebih dalam maka surah al-„Alaq ayat 1-5 memiliki makna tersirat sebagai: 1) 

Allah memberikan seruan kepada Rasulullah dan kepada seluruh ummat manusia (al-Insan) 

untuk mengagungkan Allah lewat bacaan mulia. 2) manusia Allah ciptakan dari segumpal 

darah. 3) Allah berjanji akan mengakat derajat manusia yang mau belajar memperbaiki 

karakter dan potensi diri dalam konteks ini lewat perantara qalam. 4) Pada surah Al-„Alaq 

ayat 1-5 Allah sampaikan bahwasanya manusia diajarkan ilmu pengetahuan sehingga mereka 

menjadi  al-Insan yang memiliki ilmu. (Ayilzi Putri, 2023) 

2. Fungsi Al-Insan 

Al-Qur‟an dengan segala kemuliannya sudah memberikan tentang tugas dan fungsi al-

Insan di atas muka bumi diantaranya adalah  terdapat dalam Q.S adz-Zariyat ayat 56 dan Q.S 

al-An‟am ayat 165 (Miftah Syarif 2017) Al-Insan Sebagai Hamba Allah SWT. Allah 

berfirman:  

Artinya: Dan aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan supaya mereka mengabdi 

kepada-Ku. (Q.S adz-Zariyat ayat 56) 

Ayat di atas memberikan penjelasan agar manusia selalu menghambakan didrinya kepada 

Allah SWT setiap perbuatan dan pekerjaan yang dilakukan semata-mata karena mengharap 

ridha dari sang khalik. (Yusuf K.M  2019). Manusia yang baik adalah bahwa ia sadar tujuan 

didupnya di atas dunia sebagai hamba, oleh sebab itu sangat disayangkan jika manusia 

menghambakan hidupnya kepada selain Allah, Ja‟far Shadiq mengatakan bahwa syarat 

menjadi seorang hamba ada dua. Pertama, menyadari dengan sepenuh hati bahwa jiwa dan 

raganya bahkan semua yang dimilikinya merupakan sebuah titipan dari Allah SWT. Kedua 

menanamkan dalam dirinya bahwa semua yang dikerjakan merupakan perintah Allah dan 

untuk melaksanakan perintah dan meninggalkan larangan Allah SWT. 

a. Sebagai Khalifah Allah 

Artinya: Dan Dia Allah yang menjadikan kamu khalifah (pemimpin)  di atas muka 

bumi dan Dia Allah mengangkat sebahagian kamu dengan sebahagian yang lain beberapa 

derajat, sebagai ujian untukmu dengan apa yang didatangkannya kepadamu. sungguh 

Rabmu sangat  cepat siksaan-Nya dan Sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi Maha 

Penyayang. 

Kata خليفة    berasal dari kata خلف   , dengan makna melanjutkan atau mengganti. (Syarif 

2020) Adapun kata خليفة sendiri akar katanya  dari kata خلف yang berarti sukses, pengganti 

atau penerus, pemimpin, memiliki kuasa, kata di atas terulang dalam al-Qur‟an sebanyak 

22 kali sehingga dari asal kata tersebut muncullah kata   خليفة. Kemudian kata tersebut  

dalam pemahaman ummat Islam sebagai dalil bahwasanya munusia merupakan khalifah 

di atas muka bumi dan kata sinonimnya adalah اهاهة yang bermakna pemimpin.( Rahardjo 

Dawam 2002) 

Dalam menjalankan fungsinya sebagai khalifah di atas muka bumi manusia harus 

menyadari bahwa dirinya juga sebagai seorang hamba, sehingga dengan 

mengkombinasikan keduanya dapat menjadi nilai ibadah, karena seorang hamba yang taat 

tidak pernah melanggar janjinya kepada Allah untuk berlaku adil sehingga jadilah ia 

sebagai pemimpin yang memegang nilai-nilai ketuhanan.(Rizal Syamsul, 2017) Makna 

khalifah memiliki arti yang sangat luas disamping dia mampu memimpin dirinya sendri 

dia juga harus mampu mengelola dan memakmurkan bumi yang berlandaskan dengan 

sikap dan moral yang menjungjung tinggi tanggung jawab sesuai amanah yang diberikan 

Allah kepada dirinya. 

3. Tugas Al-Insan 
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a. Menuntut Ilmu Yang Bermanfaat.  

Menuntut ilmu pengetahuan yang bermanfaat merupakan salah satu tugas wajib 

manusia sebab segala sesuatu harus berlandaskan ilmu, bahkan Allah memberikan 

gambaran dalam al-Qur‟an jika ingin menguasai langit dan bumi maka syarat yang paling 

utama adalah harus memiliki ilmu, sebagaimana firman Allah SWT dalam al-Qur‟an: Q.S 

ar-Rahman ayat 33: 

ٱلِْْ  َّ وَعْشَزَ ٱلْجِيِّ  ٱلْْرَِْ  فٱًَفذُُّام ل لَا تٌَفذُُّىَ نلِاَّ بسُِلْعََٰ يََٰ َّ   ِ ََْٰ يٍ ًسِ نِىِ ٱسْطعََعْطنُْ أىَ تٌَفذُُّام هِيْ أقَْعَارِ ٱلسَّوََٰ  

 

Artinya: Wahai bangsa jin dan manusia, jika kamu mampu menembus atau melintasi 

tujuh lapis langit dan bumi, Maka lintasilah, kamu tidak dapat menembusnya kecuali 

dengan kekuatan (ilmu pengetahuan). (Q.S ar-Rahman ayat 33) 

b. Memakmurkan Bumi  

Selanjutnya yang menjadi tanggung jawab manusia di atas bumi adalah menjadi 

khalifatul ardh hal ini Allah tegaskan dalam al-Qur‟an (Q.S Hud ayat 61): 

 

َْ أًَشَأكَُن  ُُ ٍَ غَيْزٍُُۥ ۖ 
يْ نِلََٰ َ هَا لكَُن هِّ مِ ٱعْبدُُّام ٱللََّّ ْْ قَ لِحًا ل قاَلَ يََٰ ُُنْ صََٰ َٰٔ ثوَُْدَ أخََا نِلَ ا فٱَسْطغَْفِزٍُُّ ثنَُّ َّ َِ ٱسْطعَْوَزَكُنْ فِي َّ يَ ٱلْْرَِْ   هِّ

جِيب َِ ل نِىَّ رَبِّٔ قزَِيبٌ هُّ ام نِليَْ ْٓ  تُْبُ

 ٌٌ  
Artinya: Dia Allah SWT  telah menciptakan kalian dari bumi (tanah) dan menjadikan 

kalian sebagai pemakmurnya, oleh karena itu mohon  ampunanlah kepadanya, kemudian 

bertobatlah kepada-Nya, Sesungguhnya Rabku sangat dekat (kasih sayangnya) lagi maha 

mengijabah permohonan hambanya. (Q.S Hud ayat 61) 

Allah menciptakan manusia untuk merawat, menjaga dan memakmurkan masjid, 

sehingga manusia dituntut memiliki ilmu pengetahuan agar mampu melaksanakan 

fungsinya sebagai khalifah, disamping mengurus bumi ia juga harus menjaga dan 

merawat semua makhluk yang hidup didalamnya mulai dari tumbuhan, hewan, air sungai, 

gunung-gunung yang menjulang tinggi semuanya harus dijaga dan dipelihara serta 

mendapatkan keadilan yang sama seperti yang diperoleh manusia sebagai pemegang 

kekuasaan itu sendiri. 

c. Mengemban Amanah.  

Sebagaimana yang dejelaskan dalam al-Qur‟an Allah SWT berfirman dalam al-Qur‟an 

surah al-Ahzab ayat 72: 

 

أشَْفقَْيَ  َّ ا  َِ ٱلْجِباَلِ فأَبَيَْيَ أىَ يحَْوِلٌَْ َّ ٱلْْرَِْ   َّ   ِ ََْٰ وََٰ ُِْلاً  نًَِّا عَزَضٌْاَ ٱلْْهََاًةََ عَلَٔ ٱلسَّ ُۥ كَاىَ ظَلُْهًا جَ يُ ۖ نًََِّ ًسََٰ َِا ٱلِْْ حَوَلَ َّ َِا  ٌْ هِ  
 

Artinya: Sesungguhnya Kami telah menyampaikan amanah kepada langit, bumi dan 

gunung-gunung, Maka semuanya menolak untuk mengemban amanah  (yang diberikan)  

mereka sangat khawatir tidak mampu memegang amanahnya, dan diserahkanlah amanath 

itu terhadap manusia. Sesungguhnya manusia itu sangat dzalim dan sangat bodoh. (Q.S 

al-Ahzab ayat 72) 

Imam At-Thabari dalam tafsirnya menjelaskan sebagaimana dikutip Aisyah 

Abdurrahman, menyampaikan bahwa yang dimaksud pemberian amanah meliputi seluruh 

amanah dalam agama dan urusun dalam kehidupan bersosial, Sedangkan imam al-

Asfahani menafsirkan makna amanah pada ayat di atas adalah akal, sebab dengan 

kelebihan akal yang dititipkan Allah kepada manusia ia mampu mengenal dan 

mengesakan Allah, mampu menegakkan keadilan, memiliki ilmu pengetahuan kerena 

dengan akal yang sudah dibekali dengan ilmu manusia mampu untuk mengemban 

amanah yang diberikan. (Aisyah Abdurrahman, 1997) Hal ini senada dengan pendapat 

yang disampaikan Abdurrahman Sholeh, bahwa makna amanah yang dimaksud pada ayat 

di atas  adalah agama serta perintah pengabdian manusia kepada Allah dan manusia yang 

berhasil untuk menjalankan perintah amanah tersebut ia baru pantas dikatakan sebagai 

khalifah di bumi. (Abdurrahman Saleh, 1990) 

Namun perlu diketahui bahwa alam semesta termasuk bumi bukanlah milik manusia 

akan tetapi mutlak miliknya Allah SWT manusia hanya ditunjuk untuk merawat dan 

menjaganya, sebab manusia hanya diberikan amanah atau tanggung jawab semata dan ia 
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harus mempertanggungjawabkan amanah tersebut dihadapan Allah SWT. (Agung Leo, 

2018) 

d. Pekerja Keras 

Dalam al-Qur‟an sudah ada dijelaskan bahwasanya setiap manusia dituntut agar 

menjadi pribadi pekerja keras. Allah SWT berfirman dalam al-Qur‟an surah at-Taubah 

ayat 105: 

 

 َٰ لنو َٰ  ْ نَُُنم  تٰ ا  َٰ نُم ِ  ن ِّٰئُ  ذةٰ  َُٰنَ ُ ب  وٰٱلشه هَٰد م  ٱل غٰ ل  َٰ إ ليٰد عٰد َٰ ۖ وٰسُٰنرٰدُّو َنو م  ؤ  نَ نُم  وٰرٰسنولنهنۥ وٰٱل  لٰ َٰ ن عٰ لنوا۟ َسُٰٰرٰٰى ٱللَّه َٰ  وٰقنل  ٱع 

Artinya: Dan Katakanlah: "Bekerjalah kamu, Maka Allah dan Rasul-Nya serta orang-

orang mukmin akan melihat pekerjaanmu itu, dan kamu akan dikembalikan kepada 

(Allah) yang mengetahui akan yang ghaib dan yang nyata, lalu diberitakan-Nya kepada 

kamu apa yang telah kamu kerjakan. (Q.S at-Taubah ayat 105) 

Setiap manusia diberikan kebebasan untuk menentukan profesi pekerjaannya selagi 

pekerjaan halal maka agama juga memperkenankannya di bumi manapun yang dipijaknya 

atau daerah manapun ia berada tidak ada batasan untuk bekerja, bias jadi pekerja keras, 

petani, nelayan, pedagang, seniman semua berhak memilih sesuai dengan keahlian dan 

bidang masing-masing yang paling penting adalah dalam sebagai pekerja tidak luput 

semata-mata untuk meraih ridha Allah SWT. 

4. Hakikat  Al-Insan Dalam Al-Qur’an (Surat Al-‘Alaq ayat 1-5) Dan Implementasinya 

Dalam Pembelajaran 

Menurut Hintzman yang dikutip oleh Ahmad belajar adalah  transformasi ilmu yang 

dilakukan oleh manusia untuk mempengaruhi prilaku manusia itu sendiri.(Ahmad, 2022) 

Sedangkan imam Al-Ghazali dalam kutipan Hermawan memberikan penjelasan bahwasanya  

belajar adalah sebuah aktivitas badan untuk mengkaji dan memahami suatu ilmu sebagai 

usaha yang dilakukan untuk membentuk karakter agar dapat mendekatkan diri kepada Allah 

SWT dan selamat selama hidup di dunia sampai akhirat, dan menuntut ilmu pengetahuan itu 

diwajibkan bagi setiap muslim laki-laki dan perempuan. (Hermawan, 2014).  

Senada dengan pendapat Mazruro bahwa belajar adalah sebuah prorses aktivitas untuk 

memperoleh ilmu pengetahuan, menumbuhkan bakat minat dan keterampilan, merubah 

prilaku dan membangun pribadi yang baik, sebagai buah dari aktivitas yang telah 

dilaksanakan, dalam aktivitas tersebut bisa memperbaharui  dari yang tidak diketahui 

menjadi tahu. (Masruro, Z. 2022)                         

Adapun pembelajaran yang bisa diperoleh dari Q.S A-„Alaq ayat 1-5 sebagai berikut: 

Pada ayat pertama dijelaskan bahwasanya Allah menekankan untuk membaca, dalam ayat 

tersebut Jibril as memberikan intruksi kepada nabi Muhammad untuk membaca dengan 

tanpa memberikan objek yang pasti apa yang harus dibaca tidak buku dan mushaf yang 

ditunjukkan untuk dibaca hal ini memberikan pelajaran bahwasanya seorang manusia harus 

membaca apa yang ada disekitarnya, baik yang nampak maupun yang tidak kelihatan secara 

kasat mata tanpa artinya pilih bulu semua manusia memiki kewajiban agar senantiasa 

membaca sesuatu yang ada disekitarnya. (M. Taufik, 2007). Istilah kata allama dalam ayat 1-

5 terulang sebanyak 2 kali yaitu terdapat pada ayat 1 dan 3 hal ini menunjukkan bahwasanya 

perintah menulis, membaca dan belajar merupakan sesuatu yang esensial untuk dilakukan 

oleh setiap manusia, dengan demikian maka perintah belajar mengajar pada Q.S Al-„Alaq 

ayat 1-5 sebagai berikut:  

a. Kewajiban Belajar: Pada ayat pertama dijelaskan sebagaimana firman Allah, “bacalah 

dengan menyebut nama tuhanmu” hal ini menunjukkan betapa petingnya belajar bagi 

seorang manusia, walaupun ayat tersebut diturunkan untuk nabi Muhammad akan tetapi 

pada hakikatnya ayat tersebut perintah menuntut ilmu atau belajar mengajar kepada 

seluruh ummat manusia agar mereka senantiasa meningkatkan potensi diri agar terus 

tumbuh dan berkembang. 

b. Central Ilmu: Allah merupakan satu-satunya pemilik ilmu pengetahuan yang maha 

pemurah, dalam ayat tersebut ditegaskan bahwa Allah mengajarkan manusia apa yang 

tidak diketahuinya melalui perantara qalam sebagai media untuk mengajarkan ilmu 

kepada hambanya sehingga dapat disimpulkan bahwa manusi bisa memperoleh ilmu 

pengetahuan dari wahyu terkhusus untu para nabi dan rasul dan melalui proses belajar 

mengajar.  
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c. Keistemewaan Bahasa Arab: Dalam bahasa arab  kata  al-Insan  bentuk isim mufrad  

yang berbentuk tunggal namun bermakna jamak yang menggambarkan bahwa kata 

tunggal yang menunjukkan makna satu tapi bisa digunakan secara umum, hal ini 

menunjukkan bahwasanya perintah belajar berlaku untuk semua manusia   

d. Belajar Mengajar Yang Luas: Manusia diajarkan oleh Allah apa yang tidak 

diketahuinya sebelumnya, hal ini menekankan bahwasanya proses belajar mengajar 

adalah sesuatu yang sifatnya berkesinambungan, Allah juga akan terus memberikan ilmu 

pengetahuan agar manusia bisa mengembangkan dan menumbuhkan potensi diri.  

Kata allama yang bermakna belajar yang terdapat pada Q.S Al-„Alaq adalah perintah 

untuk belajar, selain itu ada istilah thalabul ilmi yang bermakna menuntut ilmu sering juga 

digunakan dalam istilah pembelajaran yakni proses belajar ilmu pengetahua yang harus 

diwujudkan untuk menciptakan manusia yang memiliki kesadaran untuk belajar dan mencari 

ilmu, oleh karena itu jika di implementasikan kaidah belajar yang terdapat dalam tafsir surat 

Al-„Alaq ayat 1-5 sebagai berikut:  (Marsya Della, 2023) 

Setiap manusia  belajar harus menanamkan niat yang ikhlas karena Allah SWT. Makanya 

pada ayat pertama surat Al-„Alaq al-Insan (manusia) diperintahkan untuk membaca dengan 

menyertakan atau menyebut nama Allah SWT, dalam hal ini memberikan isyarat bagi 

manusia agar jujur mentauhidkan dan mengesakan Allah semata. Seorang ulama besar 

Abdullah Nasih „Ulwan mengatakan beliau mengutip perkataan Nabi Muhammad SAW 

bahwa dalam memberikan petunjuk tentang penanaman nilai-nilai pendidikan agama kepada 

peserta didik sebagai berikut:  

Dalam Islam kalimat tauhid lailaha illallah merupakan kunci utama dalam ajarannya, oleh 

karena itu setiap anak seharusnya kalimat tersebut yang paling pertama didengarnya, 

pertama kali terucap dilisannya karena dengan tersebut dia akan bisa hidup dan mati. 

Menanamkan ilmu tentang halal haram. Setiap anak memiliki hak dari orangtua dan guru 

untuk mendapatkan pendidikan halal dan haram, hal ini dilakukan sejak usia dini sehingga 

dengan demikian setelah anak tumbuh besar ia sudah paham dan memiliki tanggung jawab.  

Memerintahkan anak menyembah Allah sejak usia 7 tahun. Pada usia tersebut seorang 

anak seharusnya sudah tau tentang tata cara menyembah Tuhannya, artinya sebelum masuk 

usia tujuh tahun anak sudah paham tentang tata cara shalat, membaca al-Qur‟an, mengenal 

nabi dan rasulnya, mengerti pondasi agama dan syariat Islam  serta sudah tuntas dalam 

menanamkan nilai-nilai ilmu fardhu „ain. Abdullah Nasih Ulwan, 2012) 

Menuntut ilmu sebuah kewajiban bagi setiap manusia. Ada dua pelajaran penting  yang 

terdapat pada ayat kedua surat Al-„Alaq. Pertama dalam ayat tersebut Allah mengajarkan 

bahwa semua manusia  ada yang menciptakan yaitu Allah SWT. Kedua Allah dengan tegas 

menyatakan bahwasanya manusia diciptakan dari segumpal darah (alaq) yakni setelah terjadi 

proses perpaduan sperma laki-laki dengan ovum perempuan. (Syaiful Askhari, 2019) 

Sedangkan ayat kedua memberikan pelajaran bahwasanya awal kejadian manusia dari 

segumpal darah yang dalam ilmu fiqh darah merupak najis yang kotor, sehingga tidak bisa 

dibayangkan manusia yang berasal dari darah yang kotor Allah merubahnya menjadi 

makhluk ciptaan yang paling baik dan sempurna bahkan menjadi makhluk paling mulia 

dibandingkan dengan makhluk lainnya. Allah menjadikannya sebagai khalifah di bumi, 

maka agar manusia mampu menjalankan amanah tersebut mereka harus membenahi diri 

dengan mempelajari ilmu pengtahuan, membaca dan menulis  baik ilmu agama maupun ilmu 

tentang sains.  

Istiqomah dalam beramal. Ketika decermati pada ayat ketiga surat Al-„Alaq Allah 

melakukan pengulang kata yang sama dengan ayat pertama yaitu kata iqra‟ hal ini 

menunjukkan pengulangan kata tersebut Allah ingin memberikan penekanan bahwa 

informasi tersebut sangat penting untuk dilakukan setiap hambanya, artinya membaca itu 

wajib dilakukan oleh setiap orang, membaca tidak hanya sekali akan tetapi membaca harus 

dilakukan secara berulang-ulang agar semakin paham dan mengerti apa yang telah dibaca, 

karena dalam membaca membutuhkan konsentrasi, meneliti dengan cermat, menggali 

informasi, mentadabburi setiap kata, menarik kesimpulan serta mengamalkan dan 

mengajarkan apa yang telah dibaca. Dalam ayat ini juga dijelaskan bahwa Allah memiliki 

sifat akram (maha pemurah) Allah tidak pernah perhitungan untuk memberikan ilmu 

pengtahuan kepada setiap hambanya, dengan syarat setiap hamba mau belajar, membaca dan 
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menulis baik membaca tulisan, membaca lingkungan dan membaca seluruh alam semesta 

(Syaiful Askhari, 2019)   Memiliki jiwa gemar membaca dan menulis, pada ayat tersebut 

juga dijelaskan bahwa manusia memiliki kemampuan berfikir, kemampuan memiliki segala 

ilmu, serta mampu untuk mengembangkan potensi diri. Jika dikaitkan dalam pembelajaran 

bahwa  seorang guru sebaiknya proser membaca jangan sampai terlupakan setiap 

pembelajaran baik pelajaran fiqh, ahklak, aqidah, biologi, fisika, kimia,  ilmu bahasa dan 

lain-lain (Mutiara juz Amma, 2005)  

Perintah membaca dan menulis sama-sama penting. Pada surat Al-„Alaq ayat 1-5 juga 

dijelaskan bahwasanya Allah mengajari manusia lewan perantara qalam (pena) yakni istilah 

alat tulis yang digunakan dalam dunia pendidikan ada pendapat yang mengatakan (Raghib 

al-Asfahani) bahwa al-qalam merupakan alat tulis yang keras seperti kuku dan kayu. Ar-

Raghib juga menjelaskan bahwa  al-qalam adalah alat yang digunakan untuk menulis. Allah 

memberikan ilmu pengetahuan, qiraah dan tulisan melalui perantara al-qalam ( Ar-Raghib, 

1999). Maka membaca dan menulis merupakan dua hal yang tidak bisa dipisahkan  karena 

dengan keduanya seseorang akan memperoleh ilmu pengetahuan dan mencari informasi 

tentang dunia serta peradabannya.  

Meniru atau mencontoh. Jika ada guru maka secara otomatis harus ada murid, dalam 

refleksi surah Al-„Alaq ayat 1-5 yang menjadi guru adalah Jibril dan yang menjadi murid 

nabi Muhammad SAW, keduanya melakukan pembelajaran secara tatap muka bahkan tidak 

ada jarak antara keduanya, metede yang digunakan adalah metode talaqqi dimana Jibril 

membacakan terlebih dahulu setelah itu diikuti atau ditiru oleh nabi. Jika diimplementasikan 

dalam dunia pendidikan maka bisa dirincikan sebagai berikut:  

Nabi Muhammad berperan sebagai seorang murid, sebagai murid maka alangkah lebih 

jika murid yang mendatangi gurunya, sebab nabi pada saat itu ingin berkhalwat mensucikan 

jiwa, maka sebagai seorang murid semestinya memiliki jiwa pembelajar sehingga dia akan 

mencari ilmu kesetiap sumbernya serta tidak kenal lelah baik malam maupun siang.  

Malaikat segagai wakilnya Allah (guru). Sebagai  pendidik harus mampu mengusai setiap 

materi ajarnya dan mampu memahami karakteristik setiap muridnya, dengan demikian guru 

akan mudah untuk memberikan transfer ilmu kepada murid-muridnya. 

 

SIMPULAN 

Dalam surat Al-„Alaq ayat 1-5 terdapat 4 hal yang bisa diambil pejaran (1) setiap manusia 

memiliki indrawi (2) manusia bisa mingkatkan potensi dirinya (3) manusia dituntut agar mampu 

membaca dan menulis (4) segala ilmu pada hakikatnya datang dari Allah SWT. (Ahmad 

Nurwadjah, 2007) 

Fungsi manusia ada dua yaitu: (1) menghambakan dirinya hanya kepada Allah semata. (2) 

manusia sebagai khalifah, sebagai seorang khalifah harus senantia mencari ilmu pengetahuan 

agar mampu untuk menjalankan fungsi dan tugas sebagai pemimpin di atas muka bumi.  

Tugas manusia selama hidup di dunia  ada 4: Pertama mencari ilmu pengetahuan kedua 

memakmurkan bumi ketiga memikul amanah dan yang keempat untuk bekerja keras 
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